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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki berbagai keunggulan untuk mampu
berkembang menjadi negara maju. Keanekaragaman sumber daya
alam, flora dan fauna, kultur, penduduk serta letak geografis yang
unik merupakan modal dasar yang kuat untuk melakukan
pengembangan di berbagai sektor kehidupan yang pada saatnya dapat
menciptakan daya saing yang unggul di dunia internasional. Dalam
berbagai hal, kemampuan bersaing dalam sektor sumber daya
manusia tidak hanya membutuhkan keunggulan dalam hal mutu
akan tetapi juga memerlukan upaya-upaya pengenalan, pengakuan,
serta penyetaraan kualifikasi pada bidang-bidang keilmuan dan
keahlian yang relevan baik secara bilateral, regional maupun
internasional.

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) secara khusus
dikembangkan untuk menjadi suatu rujukan nasional bagi upaya-
upaya peningkatan mutu dan daya saing bangsa Indonesia di sektor
sumberdaya manusia. Pencapaian setiap tingkat kualifikasi sumber
daya manusia Indonesia berhubungan langsung dengan tingkat
capaian pembelajaran baik yang dihasilkan melalui sistem pendidikan
maupun sistem pelatihan kerja yang dikembangkan dan diberlakukan
secara nasional. Oleh karena itu upaya peningkatan mutu dan daya
saing bangsa akan sekaligus pula memperkuat jati diri bangsa
Indonesia.

KKNI merupakan salah satu langkah untuk mewujudkan mutu
dan jati diri bangsa Indonesia dalam sektor sumber daya manusia
yang dikaitkan dengan program pengembangan sistem pendidikan dan
pelatihan secara nasional. Setiap tingkat kualifikasi yang dicakup
dalam KKNI memiliki makna dan kesetaraan dengan capaian
pembelajaran yang dimiliki setiap insan pekerja Indonesia dalam
menciptakan hasil karya dan kontribusi yang bermutu di bidang

pekerjaannya masing-masing.



Kebutuhan untuk melengkapi KKNI sudah sangat mendesak
mengingat tantangan dan persaingan global pasar tenaga kerja
nasional maupun internasional yang semakin terbuka. Untuk itu
diperlukan kurikulum yang terkini, yang disusun dengan
berlandaskan pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL) sebagaimana
dinyatakan pada Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan dalam hal penyusunan suatu
SKL dan Permendikbud Nomor 131 tahun 2014 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Kursus dan Pelatihan. Sebagai bentuk
perwujudan dari SKL tersebut maka disusunlah Kurikulum Pijat

Akupresur berbasis KKNI.

. Tujuan

SKL disusun untuk digunakan sebagai pedoman penilaian
dalam penentuan kelulusan peserta didik pada lembaga kursus dan
pelatihan serta bagi yang belajar mandiri dan sebagai acuan dalam
menyusun, merevisi, atau memutakhirkan kurikulum, baik pada

aspek perencanaan maupun implementasinya.

. Dasar Hukum

1. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional

2. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan

3. Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan

4. Peraturan Pemerintah No. 13 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan

5. Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi

Nasional Indonesia



6. Pedoman Penyusunan Kurikulum Kursus dan Pelatihan Tahun

2014

D. Ruang Lingkup

Kurikulum Kursus dan Pelatihan Pijat Akupresur setara dengan

jenjang IV KKNI adalah bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut:

1.

Melakukan Pijat Akupresur untuk keadaan hilangnya
kesadaran, totok perut dan gangguan kesehatan terbatas.
Memiliki kemampuan kerja, pengetahuan yang dikuasai dan
kemampuan managerial sesuai dengan jenjang IV KKNI.

Modul dan bahan kajian yang dapat digunakan oleh lembaga

kursus dan pelatihan harus sesuai dengan Kurikulum Kursus dan

Pelatihan jenjang IV KKNI. Antara lain berisikan tentang:

1.

® N o kLD

Dasar ilmu pengobatan tradisional China 2

Pelaporan, dokumentasi dan pengarsipan

Konseling dan saran kepada klien Akupresur

Sistem rujukan dan keadaan klien yang harus segera dirujuk
Kasus kasus keadaan darurat

Akupresur untuk mengatasi keadaan hilangnya kesadaran
Akupresur totok perut

Akupresur gangguan pada sistem organ

Pelatihan Pijat Akupresur sebagai Praktisi ini dapat diikuti oleh

setiap orang yang mampu berbahasa Indonesia dan telah memiliki

sertifikat kompetensi jenjang II KKNI dan memiliki pengalaman

menangani minimal 50 klien yang dinyatakan dalam bentuk

rekomendasi dari tempat kerja.

Lama Pelatihan/Kursus Pijat Akupresur untuk Praktisi 276 jam

dengan metode pembelajaran:

1.

2
3.
4

Presentasi audio visual
Ceramah
Diskusi

Demonstrasi/simulasi



Studi kasus untuk pemecahan masalah gangguan kesehatan

Praktik simulasi di tempat kursus

Praktik magang

Setiap peserta yang telah mengikuti pelatihan Akupresur ini,
akan diberikan evaluasi akhir, yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam memahami dan mempraktikkan
materi yang sudah diberikan pengajar/ instruktur, melalui:

1. Ujian tertulis
2. Ujian praktik dan wawancara

Peserta yang dinyatakan lulus ujian yang dilaksanakan oleh
lembaga kursus, akan diberikan tanda lulus bidang keahlian
Akupresur sebagai Akupresuris.

Peserta yang telah lulus dapat megikuti Uji kompetensi yang
diselenggarakan di Tempat Uji Kompetensi (TUK) Pijat Akupresur yang
telah diverifikasi dan ditetapkan oleh LSK Pijat Akupresur, untuk
mendapat pengakuan kompetensi bidang Akupresur sebagai

Akupresuris secara nasional.



II. KURIKULUM BERBASIS
KERANGKA KUALIFIKASI NASIONAL INDONESIA

A. Profil Lulusan

Mampu melakukan Pijat Akupresur untuk pertolongan pertama
pada keadaan klien hilang kesadaran, mengurangi lingkar perut
dengan totok perut, mengatasi gangguan sepanjang jalur meridian
(kaku pinggang, nyeri kepala bagian samping, nyeri kepala bagian
depan, nyeri kepala bagian belakang, nyeri kepala bagian atas, sakit
gigi), mengatasi gangguan sistem pergerakan terbatas (terkilir, kaku
pada alat gerak atas, kaku pada alat gerak bawah, kaku kuduk),
mengatasi gangguan kewanitaan terbatas (nyeri payudara akut, nyeri
haid, haid tidak teratur, tidak datang haid, keputihan, melancarkan
ASI, mengatasi gangguan pada anak terbatas (gangguan napsu
makan, influenza, rewel/gelisah), melakukan terapi Akupresur untuk
gangguan kesehatan terbatas (pada: sistem pernafasan, sistem
pencernaan, sistem perkemihan, sistem reproduksi, panca indera,
sistem peredaran darah, sistem gangguan hormon terbatas, sistem
kekebalan dan daya tahan tubuh, sistem persyarafan) sesuai

keluhan/permintaan klien.

B. Capaian Pembelajaran
Capaian pembelajaran khusus Akupresur jenjang IV KKNI

sebagai berikut:

PARAMETER DESKRIPSI CAPAIAN PEMBELAJARAN KHUSUS
KURSUS PIJAT PENGOBATAN AKUPRESUR JENJANG IV KKNI

SIKAP DAN Membangun serta membentuk karakter dan
TATA NILAI kepribadian Akupresuris yang berjati diri
Indonesia, meliputi:
1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2. Memiliki kedisiplinan, etika dan kepribadian
yang baik di dalam melaksanakan tugasnya.
3. Mampu bekerjasama dan memiliki
kepekaan sosial serta kepedulian yang tinggi
terhadap lingkungannya.



PARAMETER DESKRIPSI CAPAIAN PEMBELAJARAN KHUSUS
KURSUS PIJAT PENGOBATAN AKUPRESUR JENJANG IV KKNI

KEMAMPUAN
DI BIDANG
KERJA

4. Menghargai keanekaragaman budaya,
pandangan, kepercayaan, dan agama serta
pendapat orang lain.

5. Memiliki pengetahuan tentang aturan dan
hukum serta norma sosial yang berlaku
yang terkait dengan pelayanan akupresur.

Mampu untuk melakukan pertolongan pertama
pada keadaan klien hilang kesadaran serta
mampu memenuhi permintaan atau mampu
meringankan gangguan/keluhan klien melalui
proses pemeriksaan, menegakkan diagnosa dan
pemijatan  termasuk bila dirasa perlu
melakukan rujukan serta mampu
berkomunikasi, pelaporan, konseling dan
mengelola tempat pelayanan Akupresur, yang
meliputi kemampuan:

1. Melakukan pemeriksaan klien dengan
metode 4 cara pemeriksaan (melihat,
mendengar, bertanya dan meraba) dan
anatomi fisiologi, patho fisiologi tubuh
manusia.

2. Menegakkan diagnosa dengan 8 dasar
diagnosa.

3. Menyusun rencana terapi guna menentukan
langkah tindakan terapi.

4. Melakukan akupresur untuk: pertolongan
pertama pada keadaan klien hilang
kesadaran, mengurangi lingkar perut
dengan totok perut, mengatasi gangguan
sepanjang jalur meridian (untuk mengatasi:
kaku pinggang, nyeri kepala bagian
samping, nyeri kepala bagian depan, nyeri
kepala bagian belakang, nyeri kepala
bagianatas, sakit gigi), mengatasi gangguan
sistem pergerakan terbatas (terkilir, kaku
pada alat gerak atas, kaku pada alat gerak
bawah, kaku kuduk), mengatasi gangguan
kewanitaan terbatas (nyeri payudara akut,
nyeri haid, haid tidak teratur, tidak datang

haid, keputihan, melancarkan asi,
mengatasi gangguan pada anak terbatas
(gangguan  napsu  makan, influenza,

rewel/gelisah), melakukan terapi akupresur
untuk gangguan kesehatan terbatas (pada:
sistem pernafasan, sistem pencernaan,



PARAMETER DESKRIPSI CAPAIAN PEMBELAJARAN KHUSUS
KURSUS PIJAT PENGOBATAN AKUPRESUR JENJANG IV KKNI

PENGETAHUAN
YANG DIKUASAI

sistem perkemihan. Sistem reproduksi,
panca indera, sistem peredaran darah,
sistem gangguan hormon terbatas, sistem
kekebalan dan daya tahan tubuh, sistem
persyarafan) dan membuat keputusan
berdasarkan evaluasi selama dan sesudah
terapi serta memberi saran.
5. Melakukan pelaporan dan rujukan pada
instansi/dinas terkait.
6. Memberi konseling dan saran sesuai kondisi
klien.
7. Menyusun perencanaan pengelolaan tempat
pelayanan akupresur.
Menguasai tentang kesehatan dan tubuh
manusia, prosedural pemeriksaan klien sesuai
pengobatan tradisonal China, tentang konseling,
pijat akupresur untuk: hilangnya kesadaran,
bagian perut, gangguan rasa nyeri sepanjang
jalur meredian, gangguan pergerakan terbatas,
gangguan kewanitaan terbatas, gangguan pada
anak terbatas, gangguan kesehatan terbatas,
prosedural konseling, pengetahuan tentang hak,
kewajiban, batas kewenangan, serta dampak
hukumnya, menguasai perencanaan pengelolaan
tempat pelayanan kesehatan Akupresur dan
melakukan pelaporan dan rujukan pada
instansi/dinas terkait yang meliputi pengetahuan

tentang:
1. Kesehatan dan tubuh manusia:
Menguasai konsep penerapan tentang

anatomi fisiologi, patho fisiologi tntang
hilangnya kesadaran, bagian perut manusia,
tubuh manusia dan juga untuk gangguan rasa
nyeri sepanjang jalur meredian, gangguan
pergerakan terbatas, gangguan kewanitaan
terbatas, gangguan pada anak terbatas,
gangguan kesehatan terbatas (pada: sistem
pernafasan, sistem = pencernaan, sistem
perkemihan, sistem reproduksi, panca indera,
sistem peredaran darah, sistem gangguan
hormon terbatas, sistem kekebalan dan daya
tahan tubuh, sistem persyarafan) menguasai
konsep penerapan tentang anatomi fisiologi,
patho fisiologi tntang hilangnya kesadaran,
bagian perut manusia, tubuh manusia dan



PARAMETER DESKRIPSI CAPAIAN PEMBELAJARAN KHUSUS
KURSUS PIJAT PENGOBATAN AKUPRESUR JENJANG IV KKNI

juga untuk gangguan rasa nyeri sepanjang
jalur meredian, gangguan pergerakan terbatas,
gangguan kewanitaan terbatas, gangguan pada
anak terbatas, gangguan kesehatan terbatas
(pada: sistem pernafasan, sistem pencernaan,
sistem perkemihan, sistem reproduksi, panca
indera, sistem peredaran darah, sistem
gangguan hormon terbatas, sistem kekebalan
dan daya tahan tubuh, sistem persyarafan).

2. Menguasai pengetahuan prosedural tentang
pemeriksaan klien sesuai pengetahuan dasar
pengobatan tradisonal China:

a. penerapan tentang konsep fenomena
organ sesuai ilmu pengobatan tradisional

China.
b. pengetahuan prosedural pemeriksaan
klien, menegakkan diagnosa  dan

menyusun rencana terapi sesuai
pengetahuan  pengobatan  tradisonal
China.

3. Menguasai Akupresur untuk kehilangan
kesadaran, totok perut, gangguan kesehatan
terbatas: alat gerak, pada gangguan
kewanitaan, gangguan pada anak, gangguan:
sistem pernafasan, sistem pencernaan, sistem
perkemihan, sistem reproduksi, sistem panca
indera, sistem peredaran darah, gangguan
sistem hormon terbatas, sistem kekebalan
tubuh,sistem persyarafan dan membuat
keputusan berdasarkan evaluasi selama dan
sesudah terapi.

4. Menguasai penerapan pengetahuan prosedural
cara memberi konseling.

5. Menguasai tentang aturan rujukan dan
tatacara dan prosedural pelaporan pada Dinas
terkait.

6. Memiliki pengetahuan tentang hak, kewajiban
dan batas kewenangan serta dampak
hukumnya.

7. Mampu menyusun perencanaan pengelolaan
tempat pelayanan kesehatan Akupresur.

8. Mampu melakukan pelaporan dan rujukan
pada instansi/dinas terkait.



PARAMETER DESKRIPSI CAPAIAN PEMBELAJARAN KHUSUS
KURSUS PIJAT PENGOBATAN AKUPRESUR JENJANG IV KKNI

HAK DAN
TANGGUNG
JAWAB

C. Bahan Kajian

Bidang Keterampilan

bertanggungjawab atas pekerjaan
sendiri sebagai Akupresuris pada jasa
pelayanan  pijat Akupresur dan  dapat
diberitanggung jawab membawahi Asisten
Akupresur dan-atau Akupresuris lainnya
dengan mengutamakan kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) dan sesuai kode etik

profesi.

Mampu

BAHAN KAJIAN

: Pijat Pengobatan Akupresur

bertanya dan
meraba) dan
anatomi fisiologi,
patho fisiologi
tubuh manusia.

. Menegakkan
diagnosa dengan 8
dasar diagnosa.

. Menyusun
rencana terapi
guna menentukan
langkah tindakan
terapi.

. Melakukan
Akupresur untuk:
pertolongan
pertama pada
keadaan klien
hilang kesadaran,
mengurangi

Jenjang : IV - KKNI
ELEMEN
KOMPETENSI BAHAN KAJIAN | BOBOT MODUL
Kemampuan di Bidang Kerja

. Melakukan Mengenali penyakit 7 Dasar ilmu
pemeriksaan klien | menegakkan pengobatan
dengan metode 4 diagnosa, tradisional China
cara pemeriksaan | menyusun rencana 1 dan 2
(melihat, serta (MD-4-A) dan
mendengar, melaksanakan (MD-4-B)

terapi berdasarkan

pijat Akupresur Teknik pemijatan

BK-K-1 Akupresur
(MD-5)
7
7
7
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ELEMEN
KOMPETENSI

BAHAN KAJIAN

BOBOT

MODUL

lingkar perut
dengan totok
perut, mengatasi
gangguan
sepanjang jalur
meridian (untuk
mengatasi: kaku
pinggang, nyeri
kepala bagian
samping, nyeri
kepala bagian
depan, nyeri
kepala bagian
belakang, nyeri
kepala bagianatas,
sakit gigi),
mengatasi
gangguan sistem
pergerakan
terbatas (terkilir,
kaku pada alat
gerak atas, kaku
pada alat gerak
bawah, kaku
kuduk), mengatasi
gangguan
kewanitaan
terbatas (nyeri
payudara akut,
nyeri haid, haid
tidak teratur,
tidak datang haid,
keputihan,
melancarkan ASI,
mengatasi
gangguan pada
anak terbatas
(gangguan napsu
makan, influenza,
rewel/gelisah),
melakukan terapi
Akupresur untuk
gangguan
kesehatan
terbatas (pada:
sistem
pernafasan,
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ELEMEN
KOMPETENSI BAHAN KAJIAN | BOBOT MODUL
sistem
pencernaan,
sistem
perkemihan.
sistem reproduksi,
panca indera,
sistem peredaran
darah, sistem
gangguan hormon
terbatas, sistem
kekebalan dan
daya tahan tubuh,
sistem
persyarafan) dan
membuat
keputusan
berdasarkan
evaluasi selama
dan sesudah
terapi serta
memberi saran.

. Melakukan 5.1. Pengetahuan 3 Rujukan dan
pelaporan dan pengambilan keadaan klien
rujukan pada keputusan yang harus segera
instansi/dinas dan sistem dirujuk
terkait. rujukan (MD-9)

BK-K-2

5.2. Pengetahuan 2 Pelaporan,
tentang dokumentasi dan
pelaporan, pengarsipan
dokumentasi (MD-7)
dan
pengarsipan

BK-K-3

. Memberi konseling | Konseling dan 3 Konseling dan
dan saran sesuai | saran saran kepada
kondisi klien. BK-K-3 klien Akupresur

(MD-8)

. Menyusun Manajemen tempat 3 [Ilmu komunikasi
perencanaan pelayanan yang efektif dan
pengelolaan Akupresur efisien,
tempat pelayanan | BK - K -4 manajemen jasa
akupresur. dan pemasaran

jasa pelayanan
(MD-6)
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gangguan pada
anak terbatas,
gangguan
kesehatan
terbatas (pada:
sistem
pernafasan,
sistem
pencernaan,
sistem
perkemihan,
sistem reproduksi,
panca indera,
sistem peredaran
darah, sistem
gangguan hormon
terbatas, sistem
kekebalan dan
daya tahan tububh,
sistem
persyarafan)
menguasai

ELEMEN
KOMPETENSI BAHAN KAJIAN | BOBOT MODUL
Pengetahuan yang Dikuasai
8. Menguasai 8.1. Rujukan dan 4 Sistem rujukan
konsep dan keadaan klien dan keadaan klien
penerapannya yang harus yang harus segera
tentang keadaan untuk segera dirujuk
klien yang harus dirujuk (MD-9)
dirujuk, keadaan BKP-P-1
darurat hilangnya | 8.2. Kasus 3 Kasus kasus
kesadaran, keadaan keadaan darurat
anatomi fisiologi darurat, (MD-10)
perut dan tubuh hilangnya
manusia, kesadaran
penggolongan BKP-P -2
sindrom meridian | 8.3. Ilmu Anatomi 5 Anatomi Fisiologi
dan organ untuk Fisiologi permukaan tubuh
gangguan rasa Manusia manusia
nyeri sepanjang BKP-P -3 (MD-3)
jalur meredian, 8.4. Penggolongan 5 Dasar ilmu
gangguan sindrom pengobatan
pergerakan meridian dan tradisional China
terbatas, organ 2
gangguan BKP-P -4 (MD-4-B)
kewanitaan
terbatas,
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ELEMEN
KOMPETENSI

BAHAN KAJIAN

BOBOT

MODUL

konsep penerapan
tentang anatomi
fisiologi, patho
fisiologi tntang
hilangnya
kesadaran,
bagian perut
manusia, tubuh
manusia dan juga
untuk gangguan
rasa nyeri
sepanjang jalur
meredian,
gangguan
pergerakan
terbatas,
gangguan
kewanitaan
terbatas,
gangguan pada
anak terbatas,
gangguan
kesehatan
terbatas (pada:
sistem
pernafasan,
sistem
pencernaan,
sistem
perkemihan,
sistem reproduksi,
panca indera,
sistem peredaran
darah, sistem
gangguan hormon
terbatas, sistem
kekebalan dan
daya tahan tubuh,
sistem
persyarafan)

. Penerapan
tentang konsep
fenomena organ
sesuai ilmu
pengobatan
tradisional
China

Mengenali penyakit
menegakkan
diagnosa,
menyusun rencana
serta
melaksanakan
terapi berdasarkan

Dasar ilmu
pengobatan
tradisional China
(MD-4-A) dan
(MD-4-B)
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ELEMEN

KOMPETENSI BAHAN KAJIAN | BOBOT MODUL
pijat Akupresur
BK-K-1

10. Menguasai Manajemen tempat 3 [Ilmu komunikasi

prinsip-prinsip pelayanan yang efektif dan

dasar manajemen | Akupresur efisien,

dan BK-K-4 manajemen jasa

kewirausahaan

dan pemasaran
jasa pelayanan
(MD-6)

D. Daftar Modul

Bidang Keterampilan

DAFTAR MODUL

: Pijat Pengobatan Akupresur

Jenjang : IV - KKNI
DURASI
Rincian
MODUL BAHAN KAJIAN BOBOT | (Menit) | Total
(Jam)
T P
1. Dasar ilmu 1.1. MD-4-A 7 36
pengobatan 1.2. Penggolongan
tradisional Sindrom ~ 49
China 2 Meridian dan
(MD-4-B) Organ
1.3. Menegakkan
diagnosa dengan
4 cara 7 49
pemeriksaan
dan 8 dasar
diagnosa
1.4. Simulasi
penanganan 7 42
kasus
2. pelaporan, 2.1. Sistem
dokumentasi pendokumentasi
dan an setiap data 1 4
pengarsipan yang akan
(MD-7) dilaporkan
2.2. Cara menyusun
laporan secara 1 4
benar dan tepat
2.3. Menyampaikan
1 4
laporan pada
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DURASI
Rincian
MODUL BAHAN KAJIAN BOBOT | (Menit) | Total
(Jam)
T P
Instansi/Dinas
Terkait secara
benar dan cepat
2.4. Sistem
penyimpanan 1 4
dan pengarsipan
dokumen
3. Konseling dan | Pengetahuan umum
saran kepada | tentang cara hidup
klien sehat sesuai Dasar 3 16
Akupresur ilmu pengobatan
(MD-8) tradisional China
4. Sistem rujukan | 4.1. Pengetahuan
dan keadaan tentang kondisi
klien yang klien yang tidak
harus segera dapat ditangani
dirujuk dengan 4 20
(MD-9) Akupresur serta
kondisi kondisi
yang
membutuhkan
rujukan segera
4.2. Cara menyusun
rujukan secara 2 7
benar dan tepat
5. Kasus kasus 5.1. Kasus kasus 3 10
keadaan keadaan darurat
darurat 5.2. Pertolongan
(MD-10) pertama untuk
3 15
kasus kasus
keadaan darurat
Total 51 246
Praktek magang Penerapan semua
mandiri materi pembelajaran ~ 49
penanganan kasus
secara komprehensif

Keterangan:
T = Teori

P = Praktik




E. Rencana Pembelajaran Kursus dan Pelatihan (RPKP)

RENCANA PEMBELAJARAN KURSUS DAN PELATIHAN

Bidang Pijat Pengobatan Akupresur
Jenjang IV - KKNI
Waktu 40 Jam
Modul Kumpulan Anatomi fisiologi pathologi organ tubuh terbatas untuk Lv 4 (MD-9)
Instruktur
(1) (2) (3) (4) (S)
HARI KE- BAHAN KAJIAN METODE INDIKATOR KELULUSAN BOBOT
(JAM) PEMBELAJARAN NILAI
h-1 (4 jam) | Anatomi fisiologi Ceramah Ketepatan menjelaskan kondisi
pathofisiologi sistem Diskusi klien berdasarkan ilmu anatomi 5
pernafasan fisiologi pathofisiologi organ
h-1 (2 jam) | Anatomi fisiologi Ceramah Ketepatan menjelaskan kondisi
h-2 (2 jam) | pathofisiologi sistem Diskusi klien berdasarkan ilmu anatomi 5
percernaan fisiologi pathofisiologi organ
h-2 (4 jam) | Anatomi fisiologi Ceramah Ketepatan menjelaskan kondisi
pathofisiologi sistem Diskusi klien berdasarkan ilmu anatomi 5
perkemihan fisiologi pathofisiologi organ
h-3 (4 jam) | Anatomi fisiologi Ceramah Ketepatan menjelaskan kondisi
pathofisiologi sistem Diskusi klien berdasarkan ilmu anatomi 5
reproduksi fisiologi pathofisiologi organ
h-3 (2 jam) | Anatomi fisiologi Ceramah Ketepatan menjelaskan kondisi
h-4 (2 jam) | pathofisiologi sistem Diskusi klien berdasarkan ilmu anatomi
Panca Indera fisiologi pathofisiologi organ S
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h-4 (4 jam) | Anatomi fisiologi Ceramah Ketepatan menjelaskan kondisi
pathofisiologi sistem Diskusi klien berdasarkan ilmu anatomi
peredaran darah fisiologi pathofisiologi organ

h-5 (4 jam) | Anatomi fisiologi Ceramah Ketepatan menjelaskan kondisi
pathofisiologi sistem Diskusi klien berdasarkan ilmu anatomi
gangguan hormon fisiologi pathofisiologi organ
terbatas

h-5 (2 jam) | Anatomi fisiologi Ceramah Ketepatan menjelaskan kondisi

h-6 (2 jam) | pathofisiologi sistem Diskusi klien berdasarkan ilmu anatomi
kekebalan tubuh fisiologi pathofisiologi organ

h-6 (4 jam) | Anatomi fisiologi Ceramah Ketepatan menjelaskan kondisi
pathofisiologi sistem Diskusi klien berdasarkan ilmu anatomi
persyarafan fisiologi pathofisiologi organ

h-7 (4 jam) | Anatomi fisiologi Ceramah Ketepatan menjelaskan kondisi
pathofisiologi gangguan Diskusi klien berdasarkan ilmu anatomi

kardio vaskuler terbatas

fisiologi pathofisiologi organ
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RENCANA PEMBELAJARAN KURSUS DAN PELATIHAN

Bidang Pijat Pengobatan Akupresur
Jenjang IV - KKNI
Waktu 198 Jam
Modul Kumpulan dasar ilmu TCM untuk menyusun diagnosa pada gangguan kesehatan
terbatas bagi Lv 4 (MD-10)
Instruktur
(1) (2) (3) (4) (S)
HARI KE- BAHAN KAJIAN METODE INDIKATOR KELULUSAN BOBOT
(JAM) PEMBELAJARAN NILAI
h-7 (2 jam) | Tanda dan gejala pada Ceramah Ketepatan mendiagnosa kasus 8
h-8 (2 jam) kasus pertolongan Diskusi gangguan pada organ terbatas
pertama pada keadaan Praktik sesuai kondisi klien berdasarkan
klien pingsan tanda dan gejala ditinjau dari
dasar ilmu TCM
h-8 (4 jam) | Pemilihan titik/jalur Ceramah Ketepatan menenentukan titik 8
h-9 (2 jam) | meridian pada kasus Diskusi akupresur/jalur meridian sesuai
pertolongan pertama Praktik kondisi klien pada kasus
pada keadaan klien gangguan organ terbatas
pingsan berdasarkan ilmu TCM
h-9 (4 jam) | Urutan pijat kasus Ceramah Mampu melaksanakan urut- 8
h-10 (2 jam) | pertolongan pertama Diskusi urutan pemijatan sesuai
pada keadaan keadaan Praktik prosedur pijat Akupresur
klien pingsan
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h-10 (2 jam) | Evaluasi dan saran pada Ceramah Mampu mengevaluasi dan
kasus pertolongan Diskusi memberikan saran pada klien
pertama keadaan klien Praktik untuk kasus gangguan organ
pingsan terbatas dengan sopan dan baik

h-10 (2 jam) | Tanda dan gejala pada Ceramah Ketepatan mendiagnosa kasus

h-11 (2 jam) | gangguan sistem Diskusi gangguan pada organ terbatas
pernafasan meliputi Praktik sesuai kondisi klien berdasarkan
batuk, asma, sakit tanda dan gejala ditinjau dari
tenggorokan, pilek, dasar ilmu TCM
phlegm, sesak napas,
bau badan

h-11 (4 jam) | Pemilihan titik/jalur Ceramah Ketepatan menenentukan titik

h-12 (2 jam) | meridian kasus Diskusi akupresur/jalur meridian sesuai
gangguan sistem Praktik kondisi klien pada kasus
pernafasan batuk, asma, gangguan organ terbatas
sakit tenggorokan, pilek, berdasarkan ilmu TCM
phlegm, sesak napas,
bau badan

h-12 (4 jam) | Urutan pijat gangguan Ceramah Mampu melaksanakan urut-

h-13 (2 jam) | sistem pernafasan Diskusi urutan pemijatan sesuai

Praktik prosedur pijat Akupresur

h-13 (2 jam) | Evaluasi dan saran Ceramah Mampu mengevaluasi dan
untuk klien pada kasus Diskusi memberikan saran pada klien
gangguan sistem Praktik untuk kasus gangguan organ
pernafasan terbatas dengan sopan dan baik

h-13 (2 jam) | Tanda dan gejala pada Ceramah Ketepatan mendiagnosa kasus

h-14 (2 jam) | gangguan sistem Diskusi gangguan pada organ terbatas
pencernaan meliputi Praktik sesuai kondisi klien berdasarkan

kurang nafsu makan,
kembung, sakit perut,

tanda dan gejala ditinjau dari
dasar ilmu TCM
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muntah, diare, sembelit,
sariawan, jerawat, nafas
bau

h-14 (4 jam) | Pemilihan titik/jalur Ceramah Ketepatan menenentukan titik
h-15 (2 jam) | meridian kasus gang- Diskusi akupresur/jalur meridian sesuai
guan sistem pencernaan Praktik kondisi klien pada kasus
meliputi kurang nafsu gangguan organ terbatas
makan, kembung, sakit berdasarkan ilmu TCM
perut, muntah, diare,
sembelit, sariawan,
jerawat, nafas bau
h-15 (4 jam) | Urutan pijat gangguan Ceramah Mampu melaksanakan urut-
h-16 (2 jam) | sistem pencernaan Diskusi urutan pemijatan sesuai
Praktik prosedur pijat Akupresur
h-16 (2 jam) | Evaluasi dan saran Ceramah Mampu mengevaluasi dan
untuk klien pada kasus Diskusi memberikan saran pada klien
gangguan sistem Praktik untuk kasus gangguan organ
pencernaan terbatas dengan sopan dan baik
h-16 (2 jam) | Tanda dan gejala pada Ceramah Ketepatan mendiagnosa kasus
h-17 (2 jam) | gangguan sistem Diskusi gangguan pada organ terbatas
perkemihan meliputi Praktik sesuai kondisi klien berdasarkan
ngompol, nyeri saat tanda dan gejala ditinjau dari
berkemih, sulit kencing, dasar ilmu TCM
beser, kencing tidak
tuntas
h-17 (4 jam) | Pemilihan titik/jalur Ceramah Ketepatan menenentukan titik
h-18 (2 jam) | meridian kasus Diskusi akupresur/jalur meridian sesuai
gangguan sistem Praktik kondisi klien pada kasus

perkemihan meliputi
ngompol, nyeri saat

gangguan organ terbatas
berdasarkan ilmu TCM
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berkemih, sulit kencing,
beser, kencing tidak
tuntas

h-18 (4 jam) | Urutan pijat gangguan Ceramah Mampu melaksanakan urut-
h-19 (2 jam) | sistem perkemihan Diskusi urutan pemijatan sesuai
Praktik prosedur pijat Akupresur
h-19 (2 jam) | Evaluasi dan saran Ceramah Mampu mengevaluasi dan
untuk klien pada kasus Diskusi memberikan saran pada klien
gangguan sistem Praktik untuk kasus gangguan organ
perkemihan terbatas dengan sopan dan baik
h-19 (2 jam) | Tanda dan gejala pada Ceramah Ketepatan mendiagnosa kasus
h-20 (2 jam) | gangguan sistem Diskusi gangguan pada organ terbatas
reproduksi meliputi Praktik sesuai kondisi klien berdasarkan
dismenorhea, tanda dan gejala ditinjau dari
amenorhea, beser mani, dasar ilmu TCM
lemah syahwat dan
keputihan
h-20 (4 jam) | Pemilihan titik/jalur Ceramah Ketepatan menenentukan titik
h-21 (2 jam) | meridian kasus Diskusi akupresur/jalur meridian sesuai
gangguan sistem Praktik kondisi klien pada kasus
reproduksi gangguan gangguan organ terbatas
dismenorhea, berdasarkan ilmu TCM
amenorhea, beser mani,
lemah syahwat dan
keputihan
h-21 (4 jam) | Urutan pijat gangguan Ceramah Mampu melaksanakan urut-
h-22 (2 jam) | sistem reproduksi Diskusi urutan pemijatan sesuai
Praktik prosedur pijat Akupresur
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h-22 (2 jam) | Evaluasi dan saran Ceramah Mampu mengevaluasi dan
untuk klien pada kasus Diskusi memberikan saran pada klien
gangguan sistem Praktik untuk kasus gangguan organ
reproduksi terbatas dengan sopan dan baik

h-22 (2 jam) | Tanda dan gejala pada Ceramah Ketepatan mendiagnosa kasus

h-23 (2 jam) | gangguan sistem panca Diskusi gangguan pada organ terbatas
indra meliputi Praktik sesuai kondisi klien berdasarkan
pendengaran tanda dan gejala ditinjau dari
berdengung, sakit mata, dasar ilmu TCM
sinusitis

h-23 (4 jam) | Pemilihan titik/jalur Ceramah Ketepatan menenentukan titik

h-24 (2 jam) | meridian kasus Diskusi akupresur/jalur meridian sesuai
gangguan panca indra Praktik kondisi klien pada kasus
meliputi pendengaran gangguan organ terbatas
berdengung, sakit mata, berdasarkan ilmu TCM
sinusitis

h-24 (4 jam) | Urutan pijat gangguan Ceramah Mampu melaksanakan urut-

h-25 (2 jam) | sistem panca indra Diskusi urutan pemijatan sesuai

Praktik prosedur pijat Akupresur

h-25 (2 jam) | Evaluasi dan saran Ceramah Mampu mengevaluasi dan
untuk klien pada kasus Diskusi memberikan saran pada klien
gangguan sistem panca Praktik untuk kasus gangguan organ
indra terbatas dengan sopan dan baik

h-25 (2 jam) | Tanda dan gejala pada Ceramah Ketepatan mendiagnosa kasus

h-26 (2 jam) | gangguan sistem Diskusi gangguan pada organ terbatas
peredaran darah meliputi Praktik sesuai kondisi klien berdasarkan

susah tidur, berdebar,
mudah lelah, vertigo,
baal, kesemutan

tanda dan gejala ditinjau dari
dasar ilmu TCM
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h-26 (4 jam) | Pemilihan titik/jalur Ceramah Ketepatan menenentukan titik
h-27 (2 jam) | meridian pada gangguan Diskusi akupresur/jalur meridian sesuai
sistem peredaran darah Praktik kondisi klien pada kasus
meliputi susah tidur, gangguan organ terbatas
berdebar, mudah lelah, berdasarkan ilmu TCM
vertigo, baal, kesemutan
h-27 (4 jam) | Urutan pijat gangguan Ceramah Mampu melaksanakan urut-
h-28 (2 jam) | sistem peredaran darah Diskusi urutan pemijatan sesuai
Praktik prosedur pijat Akupresur
h-28 (2 jam) | Evaluasi dan saran Ceramah Mampu mengevaluasi dan
untuk klien pada kasus Diskusi memberikan saran pada klien
gangguan sistem Praktik untuk kasus gangguan organ
peredaran darah terbatas dengan sopan dan baik
h-28 (2 jam) | Tanda dan gejala pada Ceramah Ketepatan mendiagnosa kasus
h-29 (2 jam) | gangguan sistem hormon Diskusi gangguan pada organ terbatas
terbatas meliputi Praktik sesuai kondisi klien berdasarkan
kegemukan, kurus, tanda dan gejala ditinjau dari
kencing manis dasar ilmu TCM
h-29 (4 jam) | Pemilihan titik/jalur Ceramah Ketepatan menenentukan titik
h-30 (2 jam) | meridian kasus Diskusi akupresur/jalur meridian sesuai
gangguan sistem hormon Praktik kondisi klien pada kasus
terbatas meliputi gangguan organ terbatas
kegemukan, kurus, berdasarkan ilmu TCM
kencing manis
h-30 (4 jam) | Urutan pijat gangguan Ceramah Mampu melaksanakan urut-
h-31 (2 jam) | system hormon terbatas Diskusi urutan pemijatan sesuai
Praktik prosedur pijat Akupresur
h-31 (2 jam) | Evaluasi dan saran Ceramah Mampu mengevaluasi dan
untuk klien pada kasus Diskusi memberikan saran pada klien
gangguan sistem hormon Praktik untuk kasus gangguan organ
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terbatas

terbatas dengan sopan dan baik

h-31 (2 jam) | Tanda dan gejala pada Ceramah Ketepatan mendiagnosa kasus

h-32 (2 jam) | gangguan sistem Diskusi gangguan pada organ terbatas
kekebalan tubuh Praktik sesuai kondisi klien berdasarkan
meliputi biduran, bersin- tanda dan gejala ditinjau dari
bersin, eksim dasar ilmu TCM

h-32 (4 jam) | Pemilihan titik/jalur Ceramah Ketepatan menenentukan titik

h-33 (2 jam) | meridian kasus Diskusi akupresur/jalur meridian sesuai
gangguan sistem Praktik kondisi klien pada kasus
kekebalan tubuh gangguan organ terbatas
meliputi biduran, bersin- berdasarkan ilmu TCM
bersin, eksim

h-33 (4 jam) | Urutan pijat gangguan Ceramah Mampu melaksanakan urut-

h-34 (2 jam) | sistem kekebalan tubuh Diskusi urutan pemijatan sesuai

Praktik prosedur pijat Akupresur

h-34 (2 jam) | Evaluasi dan saran Ceramah Mampu mengevaluasi dan
untuk klien pada kasus Diskusi memberikan saran pada klien
gangguan sistem Praktik untuk kasus gangguan organ
kekebalan tubuh terbatas dengan sopan dan baik

h-34 (2 jam) | Tanda dan gejala pada Ceramah Ketepatan mendiagnosa kasus

h-35 (2 jam) | gangguan sistem Diskusi gangguan pada organ terbatas
persyarafan gangguan Praktik sesuai kondisi klien berdasarkan
pada syaraf trigeminal, tanda dan gejala ditinjau dari
Bell’s Spacy dasar ilmu TCM

h-35 (4 jam) | Pemilihan titik/jalur Ceramah Ketepatan menenentukan titik

h-36 (2 jam) | meridian kasus Diskusi akupresur/jalur meridian sesuai
gangguan sistem Praktik kondisi klien pada kasus

persyarafan gangguan
pada syaraf trigeminal,
Bell’s Spacy

gangguan organ terbatas
berdasarkan ilmu TCM
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h-36 (4 jam) | Urutan pijat gangguan Ceramah Mampu melaksanakan urut-
h-37 (2 jam) | sistem persyarafan Diskusi urutan pemijatan sesuai
Praktik prosedur pijat Akupresur

h-37 (2 jam) | Evaluasi dan saran Ceramah Mampu mengevaluasi dan
untuk klien pada kasus Diskusi memberikan saran pada klien
gangguan sistem Praktik untuk kasus gangguan organ
persyarafan terbatas dengan sopan dan baik

h-37 (2 jam) | Tanda dan gejala pada Ceramah Ketepatan mendiagnosa kasus

h-38 (2 jam) | gangguan sistem kardio Diskusi gangguan pada organ terbatas
vaskuler terbatas Praktik sesuai kondisi klien berdasarkan
meliputi susah tidur, tanda dan gejala ditinjau dari
gangguan emosi, tekanan dasar ilmu TCM
darah tinggi, cemas

h-38 (4 jam) | Pemilihan titik/jalur Ceramah Ketepatan menenentukan titik

h-39 (2 jam) | meridian kasus Diskusi akupresur/jalur meridian sesuai
gangguan sistem kardio Praktik kondisi klien pada kasus
vaskuler terbatas gangguan organ terbatas
meliputi susah tidur, berdasarkan ilmu TCM
gangguan emosi, tekanan
darah tinggi, cemas

h-39 (4 jam) | Urutan pijat gangguan Ceramah Mampu melaksanakan urut-

h-40 (2 jam) | sistem kardio vaskuler Diskusi urutan pemijatan sesuai
terbatas Praktik prosedur pijat Akupresur

h-40 (2 jam) | Evaluasi dan saran Ceramah Mampu mengevaluasi dan
untuk klien pada kasus Diskusi memberikan saran pada klien
gangguan sistem kardio Praktik untuk kasus gangguan organ

vaskuler terbatas

terbatas dengan sopan dan baik
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RENCANA PEMBELAJARAN KURSUS DAN PELATIHAN

Bidang Pijat Pengobatan Akupresur
Jenjang IV — KKNI
Waktu 8 Jam
Modul Manajemen pelayanan Pijat Akupresur (MD-11)
Instruktur
(1) (2) (3) (4) (S)
HARI KE- BAHAN KAJIAN METODE INDIKATOR KELULUSAN BOBOT
(JAM) PEMBELAJARAN NILAI
h-40 (2 jam) | Manajemen sederhana e Ceramah 1) Mampu menjelaskan tentang S
h-41 (2 jam) | dan kewirausahaan e Diskusi prinsip manajemen sederhana
e Praktik 2) Mampu menjelaskan tentang
prinsip-prinsip kewirausahaan
h-41 (4 jam) | Pengelolaan tempat e Ceramah 1) Ketepatan dalam 6
pelayanan e Diskusi menginventarisasi segala hal
e Praktik yang berkaitan dengan
pengelolaan tempat pelayanan
akupresur
2) Ketepatan dalam menyusun
skala prioritas hal yang
berkaitan dengan pengelolaan
tempat pelayanan akupresur
3) Ketepatan dalam melaksanakan

pengelolaan tempat pelayanan
akupresur
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III. PENUTUP

Kurikulum berbasis kompetensi ini merupakan rangkaian rencana
pembelajaran untuk dijadikan acuan dan diterapkan oleh Lembaga
Kursus dan Pelatihan (LKP) dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
pada bidang Pijat Pengobatan Akupresur jenjang IV.

Arah pengembangan kurikulum ini dapat disesuaikan dengan
perkembangan kebutuhan dunia usaha dan industri (DUDI) dan dapat
ditambahkan dengan muatan lokal sesuai dengan kebutuhan pada
masing-masing LKP.

Dengan demikian, hasil yang diharapkan dari penerapan
kurikulum Dberbasis kompetensi adalah lulusan yang memiliki
kemampuan dan keterampilan pada bidang Pijat Pengobatan Akupresur
jenjang IV yang memenuhi standar mutu dan mampu memenuhi

kebutuhan pasar kerja, baik nasional maupun internasional.
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